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ABSTRACT 

Teh purpose of this study was to determine and analyze the credit provision system for the 
Gapoktan Cooperatives in Saragi Village Pasarwajo District Buton Regency. The tipe of data used is 
qualitative data in the froms, credit guidelines and organizational structure of the Gapoktan Cooperatives 
Saragi Village, and the data sources used are primary data and secondary data. Data collection techniques 
used were direct observation (observation), interviews, and documentation which were then analyzed using 
qualitative descrptive analysis.  

The results of this study indicate that the credit distribution system at the Gapoktan Cooperatives 
Saragi Village, runs in accordance whit the regulations of the Departement of Agricultural Financing 
(2013). The credit aplication system at the Gapoktan Cooperatives Saragi Village, is fairly simple and 
uncomplicated. The easy and the ralatively fast process makes the Gapoktan Cooperatives Saragi Village, 
an option for members and local residents to apply for cradit. Although there are still some weaknesses in 
carrying out the procedure for granting credit to Gapoktan Cooperatives, such as field surveys, coorporative 
administrators who carry out multi-function work, and do not yet have legal staff. 

 
Keywords : System, Credit Provision 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis Sistem Pemberian 

Kredit pada Koperasi Gapoktan yang ada di Kelurahan Saragi Kecamatan Pasarwajo Kabupaten 

Buton. Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif berupa formulir-formulir kredit, 

pedoman perkreditan dan struktur organisasi Koperasi Gapoktan Kelurahan Saragi, serta 

sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Tehnik pengumpulan data 

yang digunakan adalah metode peninjauan langsung (observasi), wawancara dan dokumentasi 

yang selanjutnya dianalisis dengan mengunakan analisis deskriptif kualitatif.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sistem pemberian kredit pada Koperasi 

Gapoktan Kelurahan Saragi berjalan sesuai dengan peraturan  Departemen Pembiayaan 

Pertanian (2013). Sistem pengajuan kredit pada Koperasi Gapoktan terbilang sederhana dan tidak 

berbelit-belit. Proses yang mudah dan relatif cepat membuat Koperasi Gapoktan Kelurahan 

Saragi, menjadi salah satu pilihan bagi anggota dan warga sekitar untuk melakukan pengajuan 

permohonan kredit. Walaupun masih terdapat beberapa kelemahan dalam melaksanakan 

prosedur pemberian kredit pada Koperasi Gapoktan yaitu seperti survei lapangan, pengurus 

koperasi yang melakukan multi fungsi pekerjaan, dan belum memiliki staf hukum. 

 
Kata Kunci:   Sistem, Pemberian Kredit 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan zaman telah membawa masyarakat pada tahapan untuk senantiasa 

bergerak cepat dan tepat dalam mengambil tindakan seperti mengasah kemampuan dan 

keterampilan agar tidak ketinggalan infomasi penting dalam bidang ekonomi. Namun 

kenyataannya, sekarang ini masyarakat juga banyak dihadapkan dengan masalah pemenuhan 

kebutuhan hidup yang begitu komplek, yang kadang prosesnya memaksa masyarakat untuk 

berfikir keras dan tidak jarang mengambil jalan pintas agar bisa memenuhi kebutuhannya 

tersebut. 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2012 telah menjelaskan tentang perkoperasian, yaitu 

badan hukum yang didirikan oleh orang perseorangan atau badan hukum Koperasi, dengan 

pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai modal untuk menjalankan usaha, yang memenuhi 

aspirasi dan kebutuhan bersama dibidang ekonomi, sosial, dan budaya sesuai dengan nilai dan 

prinsip Koperasi. 

Koperasi dibentuk dengan tujuan menyejahterakan kelompok dan bukan kesejahteraan 

individu semata. Oleh karena itu koperasi tidak membedakan suku, derajat maupun agama. 

Koperasi sendiri memiliki peranan yang sangat vital dan strategi dalam perekonomian di 

Indonesia yang dimana tujuan utamanya bukan mencari keuntungan akan tetapi mencari 

kesejahteraan dari anggotanya. 

Koperasi Gapoktan di Kelurahan Saragi adalah merupakan Koperasi gabungan dari kelompok 

tani yang dibentuk untuk memudahkan dan memfasilitasi para petani dalam usaha 

pertaniannya. Selain itu dengan melihat potensi masyarakat setempat yang mayoritas memiliki 

pekerjaan sebagai petani. Sehingga hal inilah yang menjadi alasan di bentuknya Koperasi 

Gapoktan di Kelurahan Saragi. 

Pemberian kredit dan penyaluran kredit di Koperasi Gapoktan tidak bisa lepas dari 

prosedur pemberian kredit yang telah ditetepkan sebelumnya oleh  Koperasi. Dalam unit usaha 

simpan pinjam yang dilakukan Koperasi Gapoktan sangat memberikan kemudahan seperti 

persyaratan dan proses pencairan yang cepat dalam pemberian kreditnya, akan tetapi pada 

kenyatannya sebagian prosedur tidak dijalankan dengan yang seharusnya, seperti tidak 

melakukan wawancara dan survey kepada setiap anggota yang akan melakukan peminjaman 

uang atau kredit. Penerapan prosedur pemberian kredit yang tidak sesuai kemungkinan akan 

menyebabkan kesalahan ataupun masalah kedepannya. Masalah tersebut seperti terjadinya 

kredit macet atau kredit ta tertagih. 

 

TINJAUAN TEORITIS 

Sistem  
Menurut Mulyadi (2001 : 5) sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut 

pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. Selanjutnya Pengertian 
sistem menurut Anastasia Diana & Lilis Setiawati (2011 : 3) Sistem merupakan serangkaian 
bagian yang saling tergantung dan bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Kemudian 
menurut Sutarman (2009 : 5) menjelaskan bahwa sistem adalah kumpulan elemen yang saling 
berinteraksi dalam kesatuan untuk menjalankan suatu proses pencapaian suatu tujuan utama. 

 

Koperasi 

Koperasi adalah badan usaha atau organisasi yang dimiliki dan dioperasikan oleh para 

anggotanya untuk memenuhi kepentingan bersama di bidang ekonomi. Secara etimologi istilah 
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Koperasi “berasal dari kata “co-operation” yang berarti kerja sama. Jadi, setiap anggota memiliki 

tugas, hak suara, dan tanggung jawab yang sama dalam Operasional Koperasi. Segala pekerjaan 

yang dilakukan secara bersama-sama sebenarnya dapat disebut sebagai Koperasi. 

Menurut Muhammad Hatta Koperasi adalah usaha bersama untuk memperbaiki nasib 

penghidupan ekonomi berdasarkan semangat tolong menolong seorang untuk semua dan semua 

untuk seorang. 

 

Kredit 

Istilah kredit bukan hal yang asing lagi dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. 

Berbagai macam transaksi sudah banyak dijumpai seperti jual beli barang yang dilakukan 

dengan cara kreditan. Jual beli tersebut tidak dilakukan secara tunai (kontan), akan tetapi 

pembayaran harga barang dilakukan dengan angsuran. Sebenarnya kata kredit berasal dari 

bahasa latin yaitu “credere” yang berarti “percaya” atau dalam bahasa inggris yaitu “to believe” 

atau “to trust. Karena itu, dasar pemikiran persetujuan pemberian kredit oleh Bank atau kepada 

seseorang atau badan usaha adalah kepercayaan. Apabila dikaitkan dengan kegiatan usaha, 

kredit bisa diartikan sebagai suatu kegiatan yang memberikan nilai ekonomi (economic value) 

kepada seorang atau badan usaha yang berlandaskan atas kepercayaan saat itu, bahwa nilai 

ekonomi yang sama dikembalikan pada kreditur setelah jangka waktu sesuai dengan 

kesepakatan yang sudah di setujui antara kreditur dan debitur.  

 

Prinsip Pemberian Kredit 

Permohonan kredit harus dinilai oleh pihak kreditur atas syarat-syarat perusahaan, 

teknis yang paling terkenal adalah prinsip 5C menurut Kasmir  (2014:95) yaitu sebagai berikut : 

1. Character adalah keadaan watak atau sifat dari seorang nasabah baik didalam kehidupan 

ataupun didalam lingkungan usaha. Fungsi kerakter adalah untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan nasabah untuk memenuhi kewajibannya sesuai dengan perjanjian yang telah 

ditentukan. 2. Capit  atau modal adalah jumlah dana atau modal pribadi yang dimiliki oleh calon 

nasabah. Semakin besar modal pribadi dalam suatu perusahaan tentunya semakin tinggi 

kesungguhan calon nasabah dalam menjalankan usahanya dan pihak kreditur akan lebih yakin 

dalam memberikan kredit. 3. Capacity adalah kemampuan yang dimiliki calon nasabah dalam 

menjalankan usahanya untuk memperoleh laba yang diharapkan. Dimana dalam prinsip ini 

adalah untuk mengukur kemampuan nasabah dalam membayar kredit kepada kreditur. 4. 

Collateral adalah suatu prinsip yang perlu diperhatikan bagi para nasabah ketika mereka tidak 

dapat memenuhi kewajibannya dalam mengembalikan pinjaman dari pihak kreditur. Jika hal ini 

terjadi, maka sesuai dengan ketentuan yang ada pihak kreditur bisa saja menyita aset dari 

nasabah sebagai jaminan yang telah dijaminkan oleh nasabah tersebut. 5. Condition of economiy 

adalah prinsip yang dipengaruhi oleh faktor luar dari pihak kreditur maupun nasabah.  

Kondisi perekonomian di suatu daerah atau negara memang sangat berbengaruh 

kepada kedua belah pihak, yang dimana usaha yang dijalankan nasabah sangat bergantung pada 

perekonomian makro maupun mikro, sedangkan pihak kreditur menghadapi permasalahan 

yang sama. Sehingga untuk memperlancar kerja sama dari pihak nasabah dan pihak kreditur 

maka diperlukan komunikasi yang baik dan lancar. 
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Prosedur Pemberian Kredit 

Menurut Kasmir (2012:106) prosedur pemberian kredit adalah tahapan-tahapan yang 

harus dilalui sebelum suatu kredit diberikan kepada nasabah. Tujuannya adalah untuk 

mempermudah Bank dalam menilai kelayakan suatu permohonan kredit. Prosedur pemberian 

kredit yaitu sebagai berikut  

 

Prosedur pemberian kredit pada gambar sebagai berikut  :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penulis melakukan penelitian ini di Kelurahan Saragi Kecamatan Pasarwajo Kabupaten 

Buton. Objek penelitian ini adalah Sistem Pemberian Kredit Pada Koperasi Gapoktan Kelurahan 

Saragi Kecamatan Pasarwajo Kabupaten Buton. Adapun jenis data yang digunakan yaitu Data 

Kualitatif yaitu data yang berbentuk deskriptif dan pengukurannya tidak menggunakan skala 

numerik (angka), seperti struktur organisasi Koperasi Gapoktan Kelurahan Saragi dan visi misi 

organisasi Koperasi Gapoktan Kelurahan Saragi. Dalam penelitian ini sumber data yang 

digunakan adalah: (1) Data Primer adalah sumber data penelitian yang di peroleh secara 

Pengajuan Berkas-Berkas 

Penyelidikan/Pemeriksaan 

Berkas Pinjaman  

Realisasi Kredit  

Penandatanganan Akad atau 

Perjanjian  

Wawancara 2 

Keputusan Kredit  

Wawancara 1 

On The Spot 

Penyaluran/Pencairan 
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langsung dari sumber aslinya tidak melalui perantara. Data primer dalam penelitian ini berupa 

hasil wawancara dengan pihak-pihak yang berkaitan dengan Koperasi Gapoktan mengenai 

Sistem Pemberian Kredit di Koperasi Gapoktan Kelurahan Saragi. (2) Data Sekunder merupakan 

data penelitian yang diperoleh melalui laporan dan dokumentasi yang berkaitan dengan 

permasalahan yang diteliti, diantaranya data mengenai syarat-syarat pemberian kredit seperti 

KTP, kartu keluarga, dan bukti jaminan dari nasabah. Selain itu tentang monografi desa, dan 

struktur organisasi Koperasi Gapoktan Kelurahan Saragi. 

Dalam penelitian deskriptif kualitatif tiga teknik pengumpulan data, yaitu: (1) Observasi 

adalah mengumpulkan data secara sengaja, sistematis dan terencana sesuai tujuan yang akan 

dicapai dengan mengamati seluruh kejadian dari fenomena yang diselidiki. Metode ini 

dilakukan untuk meninjau/melihat langsung bagaimana Sistem Pemberian Kredit di Koperasi 

Gapoktan Kelurahan Saragi. (2) Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data dan informasi 

yang valid dan akurat, pengumpulan data yang utama (untuk mendapatkan data primer) 

peneliti akan melakukan wawancara langsung secara mendalam kepada informan yang 

kompeten dalam meleksanakan Sistem Pemberian Kredit di Koperasi Gapoktan Kelurahan 

Saragi. Serta mencatat kejadian serat informasi dari informan yang kemudian dijadikan sebagai 

bahan penulisan laporan hasil penelitian. (3) Dokumentasi adalah data yang diperoleh dari 

catatan-catatan yang dimiliki Koperasi Gapoktan. Jadi dokumen merupakan bahan tertulis yang 

berhubungan dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Dokumen yang diperlukan berupa 

KTP, Kartu Kelurga, dan Formulir Pengajuan Kredit.  

Dalam penelitian ini dibutuhkan beberapa informan diantaranya yaitu: (1) informan 

kunci yaitu merupakan mereka yang mengetahui dan memiliki berbagai informasi pokok yang 

diperluka dalam penelitian. Yang menjadi informan kunci dalam penelitian ini adalah Ketua 

Koperasi Gapoktan Kelurahan Saragi. (2) Informan pendukung yaitu mereka yang terlibat secara 

langsung dalam interaksi sosial yang diteliti. Yang menjadi informan pendukung terdiri dari 

Operator Koperasi Gapoktan Kelurahan Saragi, Staf Penyuluh Dinas Pertanian, dan Anggota 

Koperasi Gapoktan Kelurahan Saragi.  

Metode analisis data yang digunakan ialah metode analisis deskriptif kualitatif yaitu 

dengan cara menentukan, mengumpulkan data, mengklasifikasikan, menginterprestasikan serta 

kemudian dianalisis, kemudian diambil sesuai kesimpulan serta selanjutnya menyampaikan 

saran. Hal ini digunakan untuk mengetahui Sistem Pembarian Kredit di Koperasi Gapoktan 

Kelurahan Saragi. Ada beberapa teknik analisis data yaitu: (1) Pengumpulan data, merupakan 

proses yang berlangsung sepanjang penelitian dengan menggunakan seperangkat instrumen 

yang telah disiapkan, guna memperoleh data dengan cara observasi, wawancara ataupun 

dokumentasi, tentang sistem pemeberian kredit pada Koperasi Gapoktan di Kelurahan Saragi. 

(2) Reduksi Data, menunjukan proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, 

mengabstrasikan dan mentransformasikan data mentah yang muncul dalam catatan lapangan 

mengenai Sistem Pemberian Kredit di Koperasi Gapoktan Kelurahan Saragi. (3) Display data 

adalah usaha merangkai informasi yang terorganisir dalam upaya menggambarkan kesimpulan 

dan mengambil tindakan mengenai sistem pemberian kredit pada Koperasi Gapoktan Kelurahan 

Saragi. (4) Verifikasi data, yaitu berusaha mencari makna dari data yang diperoleh  dengan 

mencari pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang sering muncul dan sebagainnya pada 

Koperasi Gapoktan di Kelurahan Saragi. Dari data yang diperoleh dicoba untuk diambil 
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keputusan. Verifikasi dapat dilakukan dengan pengumpulan data baru tentang sistem 

pemberian kredit.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Sistem Pemberian Kredit Pada Koperasi Gapoktan Kelurahan Saragi Kecamatan Pasarwajo 

Kabupaten Buton.  

Sistem Pemberian Kredit adalah serangkaian prosedur dalam proses pemberian kredit 

kepada peminjam mulai dari prosedur permohonan kredit hingga prosedur pencairan kredit 

yang membentuk suatu sistem yang berurutan serta berkaitan dalam proses pemberian kredit. 

Dalam memberikan kredit pihak kreditur harus melakukan penilaian dengan seksama terhadap 

calon debiturnya. Contonya melihat watak calon debitur, kemampuan debitur, modal, agunan 

dan prospek usaha dari calon debitur. Kredit yang diberikan kepada setiap nasabah pasti akan 

mengandung resiko, oleh sebab itu disetiap pemberian kredit harus dilakukan analisis secara 

cermat agar mudah mengetahui resiko-resiko yang kemungkinan akan terjadi. 

Sistem Pemberian Kredit Koperasi Gapoktan di Kelurahan Saragi, untuk seluruh 

penerapannya sudah sesuai Menurut Direktorat Pembiayaan Pertanian (2013), prosedur 

memperoleh Kredit Usaha Rakyat (KUR) yaitu: (1) sumber dana yang di perolah oleh Koperasi 

Gapoktan Keluraha Saragi yaitu sumber dana dari modal  penyertaan Pemerintah, dimana sesuai 

dengan program pemerintah yang tercantum pada Peraturan Menteri Pertanian RI Tahun 2007, 

untuk mengembangkan  kelembagaan tani basis 1 atau Gabungan Kelompok Tani di Desa. Salah 

satu program pemerintah untuk membantu mengembangkan usaha para petani melalui 

Departemen Pertanian. Setelah dana tersebut telah berkembang, pemerintah memberikan 

tanggungjawab penuh kepada pihak Koperasi untuk mengelolah dana  tersebut sendiri dengan 

menjadikan Bank sebagai mitra kerjasama sebagai perantara. (2) calon debituk memiliki kriteria 

sebagai petani atau memiliki lahan pertanian. (3) besarnya kredit maksimal 5 juta, dan sesuai 

dengan kemampuan para nasabah untuk melakukan pinjaman dan tentunya mampu 

mengembalikan pinjaman tersebut dengan tepat waktu. (4) mekanisme penyaluran kredit di 

Koperasi Gapoktan Kelurahan Saragi, yaitu: (a) Melalui Koperasi Gapoktan, dimana menerima 

pengajuan permohonan kredit dari pihak nasabah atau anggotanya dengan syarat-syarat 

tertentu seperti KTP, KK (Kartu Keluarga), Formulir Pengajuan Kredit. (b) pencaira dana melalui 

bank. (c) nasabah/debitur. (5) besarnya jaminan di Koperasi Gapoktan yaitu sebesar 1 % dari 

pinjaman. (6) jangka waktu pemberian kredit di Koperasi Gapoktan Kelurahan Saragi yaitu 

selama 10 bulan dari waktu pinjaman. Apabila dalam waktu 10 bulan nasabah/debitur tidk 

mampu melunasi seluruh pinjaman kreditnya maka akan di kenakan denda 1 % dari pinjaman.  

Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh nasabah/debitur dalam melakukan pinjaman 

kredit di Koperasi Gapoktan Kelurahan Saragi, yaitu: (1) bagi individu yaitu: mempunyai 

identitas diri, memiliki usaha di bidang pertanian, usahanya layak (feasible) dan belum bankable, 

usia minimal 21 tahun atau sudah menikah. (2) Kelompok Tani, Gapoktan yang dibina oleh Dinas 

Teknis /Badan setempat, Kantor Cabang Dinas/ Balai Penyuluh Pertanian. (3) anggota Koperasi 

terdiri dari petani. (4) memiliki usaha di bidang pertanian.  

 

KESIMPULAN  

Setelah dilakukan analisis terhadap Sistem Pemberian Kredit di Koperasi Gapoktan 

Kelurahan Saragi Kecamatan Pasarwajo Kabupaten Buton atas hasil dan pembahasan, maka 
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dapat disimpulkan bahwa Sistem Peberian Kredit di Koperasi Gapoktan Kelurahan Saragi 

berjalan sesuai dengan peraturan  Departemen Pembiayaan Pertanian (2013). Sistem pengajuan 

kredit pada Koperasi Gapoktan terbilang sederhana dan tidak berbelit-belit. Selain itu dokumen 

persyaratan pengajuan kredit terbilang sederhana dan mudah untuk di penuhi oleh calon 

nasabah atau nasabah. Proses yang mudah dan relatif cepat membuat Koperasi Gapoktan 

Kelurahan Saragi, menjadi salah satu pilihan bagi anggota dan warga sekitar untuk melakukan 

pengajuan permohonan kredit. 

Walaupun masih terdapat beberapa kelemahan dalam melaksanakan prosedur 

pemberian kredit pada Koperasi Gapoktan, di antaranya yaitu: (1) Survei lapangan yang 

terkadang tidak di jalankan sebagai mestinya, oleh pengurus. (2) Pengurus Koperasi yang masih 

melakukan multi fungsi pekerjaan. (3) Koperasi Gapoktan Kelurahan Saragi, belum memiliki staf 

hukum 

Akan tetapi hal tersebut tidak sampai mengganggu sistem dan kelancaran pemberian 

kredit di Koperasi Gapoktan. Karena pada dasarnya sistem pemberian kredit di Koperasi 

Gapoktan Kelurahan Saragi sudah sesuai dengan teori yang berlaku.  

 

SARAN  

Adapun saran dalam penelitian ini adalah diharapkan agar sistem pemberian kredit di 

Koperasi Gapoktan Kelurahan Saragi, bisa di laksanakan dengan lebih baik lagi agar terhindar 

dari hal-hal yang dapat merugikan pihak Koperasi Gapoktan. contohnya saja seperti kredit 

macet. 
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